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   BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Pengertian Sistem

Pengertian sistem ada dua kelompok besar, yaitu penekanan pada prosedur dan penekanan pada elemen atau komponen. Pada dasarnya kedua pendefinisian tersebut tidak saling berlawanan, hanya bagaimana mengetahui suatu sistem, mempelajari sistem itu sendiri dan mengambil definisinya, perbedaan yang paling mendasar kedua pendefinisian di atas adalah cara pendekatan.


Pendekatan sistem prosedur lebih menekankan pada urutan-urutan operasi didalam sistem, sedangkan pendekatan yang menekankan pada elemen atau komponen merupakan interaksi antar elemen atau komponen untuk mencapai sasaran dan tujuan dari sistem. Pendekatan sistem yang menekankan pada prosedurnya, kemudian didefinisikan oleh Jogiyanto dalam bukunya Analisis dan Desain Sistem informasi Pendekatan Terstruktur , yaitu :

“Suatu sistem ialah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya, berkumpul bersama untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran tertentu.” [2,1]


Sedangkan pendekatan sistem yang menekankan pada komponen atau elemen mendefinisikan sistem sebagai berikut :

“Sistem adalah kumpulan dari elemen-elemen yang saling berinteraksi satu sama lainnya untuk mencapai tujuan tersebut.” [2,2]

2.1.1 Karakteristik Sistem

Suatu sistem mempunyai karakteristik atau ciri – ciri tertentu yaitu sebagai berikut: 

a. Komponen – komponen  (component)

Pada suatu sistem terdiri dari beberapa atau sejumlah komponen yang saling berhubungan atau berinteraksi  antara komponen yang satu dengan komponen yang lainnya atau bekerjasama untuk membentuk satu kesatuan dan dalam komponen sistem ini atau elemen – elemen sistem ini dapat berupa subsistem yang lebih kecil.

b. Batasan (boundary)

Batasan sistem merupakan garis besar abstraksi yang memisahkan antara sistem dan lingkungannya , batas sistem ini juga menunjukan ruang lingkup (scope) dari sistem tersebut. 

c. Lingkungan luar sistem (environment)

Lingkungan luar dari suatu sistem adalah apapun yang terdapat diluar batas dari sistem yang memepengaruhi operasi sistem ,lingkungan luar sistem dapat bersifat menguntungkan dan dapat juga merugikan sistem tersebut, lingkungan luar sistem yang menguntungkan merupakan energi dari sistem dan demikian harus tetap dijaga dan dipelihara.       

d. Penghubung (interface)

Penghubung sistem merupakan suatu media antara  satu sub sistem dengan yang lainnya, melalui penghubung ini memungkinkan sumber–sumber mengalir dari satu subsistem ke subsistem yang lainnya. 

e. Masukan  Sistem (input)

Masukan atau input merupakan energi yang dimasukan kedalam sistem , masukan ini dapat berupa energi manusia, data model, bahan baku, layanan atau lainnya, input atau masukan dapat diklasifikasikan menjadi 3 kategori yaitu, serial  input, probable input, dan feedback input.     

f. Keluaran (output)

Keluaran sistem merupakan hasil dari energi yang diolah dan diklasifikasikan menjadi keluaran yang berguna, pembuangan keluaran sistem  dapat merupakan masukan untuk susbsistem yang lain atau menuju kepada suatu sistem , definisi lain ialah output merupakan hasil dari porses yang merupakan tujuan dari keberadaan sistem.

g. Pengolah Sistem (proses)

Pengolahan atau proses merupakan perubahan dari masukan atau input menjadi keluaran proses ini mungkin dilakukan oleh mesin, orang atau komputer.    

h. Sasaran (objective)

Sasaran dari suatu sistem sangat menentukan sekali masukan yang dibutuhkan sistem serta keluaran yang akan dihasilkan suatu sistem, serta   dikatakan berhasil jika mengenai sasaran atau tujuannya, karena tujuan ini merupakan target atau sasaran akhir yang akan dicapai oleh sustu sistem.

Karakteristik suatu sistem dapat dilihat pada gambar dibawah ini 
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Gambar 2.1 Karakteristik Sistem

(Analisis dan design Sistem informasi Pendekatan Terstruktur dan Aplikasi Bisnis [2])

2.1.2 Klasifikasi sistem

Sistem dapat dikelompokan atau diklasifikasikan menjadi beberapa sudut pandang diantaranya ialah sebagai berikut:

1. Sistem diklasifikasikan sebagai sistem abstrak (abstract system)dan sistem fisik  (Physical System)

2. Sistem diklasifikasikan sebagai sistem alamiah dan sistem buatan manusia (Human Made System)

3. Sistem diklasifikasikan sebagai sistem tertentu (Deterministick System) dan sistem tak tertentu (Probabilistik System)

4. Klasifikiasi sistem sebagai sistem penutup (Closed System) dan sistem terbuka (Open System)

2.2 Pengertian Informasi

Informasi adalah faktor terpenting dalam sistem untuk pengambilan suatu keputusan. Definisi informasi sendiri dapat didefinisikan menurut Jogiyanto [2] “Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna bagi yang menerimanya.” [1.8]

Sumber dari informasi adalah data, yang kemudian diolah dengan kriteria tertentu untuk menghasilkan informasi yang dibutuhkan. Data adalah suatu kenyataan yang menggambarkan suatu kejadian-kejadian dan menjadi kasatuan yang nyata. Kejadian adalah sesuatu yang terjadi pada saat tertentu yang menyangkut perubahan nilai yang disebut transaksi. Sedangkan kesatuan nyata adalah berupa suatu objek yang nyata dan terjadi pada saat kejadian berlangsung. Data juga dapat diartikan segala sesuatu yang perlu diolah terlebih dahulu untuk mendapatkan suatu informasi. Kualitas informasi yang diharapkan tergantung tiga hal pokok :

1. Akurat

Berarti informasi harus bebas dari kesalahan-kesalahan, tidak biasa, tidak menyesatkan dan mencerminkan maksud serta tujuannya 

2. Tepat Waktu

Berarti informasi yang sampai ke penerima tidak terlambat, karena informasi adalah landasan untuk mengambil suatu keputusan. Untuk itu diperlukan suatu teknologi yang mengolah dan mengirim informasi dengan cepat dan tepat.

3. Relevan

Berarti informasi mempunyai manfaat dan berguna bagi pemakainya, karena batas relevansi seseorang berbeda, maka informasi bisa dikatakan berguna jika benar-benar berguna dan dibutuhkan pemakainya.

2.2.1 Siklus Informasi

Informasi merupakan suatu proses perubahan dunia menjadi informasi, data yang diolah menjadi suatu model menjadi informasi penerima, kemudian meneriama informasi tersebut membuat suatu kepeutusan dan meklakukan tindakan yang berarti menghasilkan suatu keputusan dan melakukan tindakan yang lain yang akan membuat sejumlah data kembali, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar  siklus informasi berikut ini
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Gambar 2.2 Siklus Informasi

(Analisis dan Design Sistem informasi Pendekatan Terstruktur dan Aplikasi Bisnis [2])

2.3
 Perancangan Sistem 

Perancangan sistem dimaksudkan untuk menghasilkan sistem baru yang benar-benar dapat menjalankan semua aktifitasnya dengan baik sehingga mencapai hasil yang diinginkan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai serta memanfaatkan teknologi dan fasilitas yang tersedia, adapun yang akan dianalisis ialah sistem penilaian yang akan diinputkan kepenggajian karyawan hingga karyawan menerima gaji.

Perancangan  ini didapat dari hasil analisis yang telah dilakukan, jadi jika ada kesalahan dalam analisis sistem perancangan yang dibuat tidak akan dapat memenuhi kebutuhan

Alat – alat (Tools) yang digunakan dalam perancangan sistem adalah

1. Even List

2. Contex diagram

3. Data flow Diagram

4. Spesifikasi Proses

5. Entity Relationship diagram (ERD)

1. Diagram Alir

Flow map atau bagian dari alir dokumen merupakan bagan alir yang menunjukan arus dari laporan dan formulir termasuk penilaian serta tembusannya, bagian alir program ini menggunakan simbol-simbol yang sama dengan yang digunakan didalam alir sistem yang menggambarkan sustu prosedur dalam sistem

Adapun komponen yang digunakan ialah

1. Dokumen

Menunjukan dokumen input dan output baik proses secara manual maupun komputerisasi

2. Kegiatan manual
Menunjukan pekerjaan yang dilakukan secara manual contohnya penandatanganan, pengesahan dan lain-lain

3. Proses

Menunjukan kegiatan proses yang dilakukan oleh programer dari operasi program komputer 

4. Hard disk

Menunjukan input dan output dengan media penyimpanan hard disk

2. Diagram Alir data (Data Flow Diagram)

Diagram aliran data adalah sebuah diagram yang menggambarkan aliran transformasi data melalui proses-proses yang terjadi didalam suatu sistem, adapun simbol-simbol dalam aliran data tersebut adalah

1. Aliran data

Merupakan simbol yang digunakan untuk menunjukan arus dari proses

2. Entity (Sumber tujuan data)

Suatu objek yang dapat diidentifikasikan dalam lingkungan pemakai, entity digambarkan menggunakan persegi empat

3. Proses

Menunjukan penghubung ke halaman yang masih sama atau halaman yang lainnya

4. File

Merupakan tempat penyimpanan data,apabila data tersebut sudah selesai diproses maka akan disimpan dalam file

3. Kamus Data

Kamus data (KD) atau data dictionary (DD) atau disebut juga dengan istilah system data dictionary adalah katalog fakta tentang data dan kebutuhan-kebutuhan informasi dari suatu sistem informasi, dengan menggunakan kamus dat analisis sistem dapat mendefinisikan data yang mengalir dalam sistem dengan lengkap

4. Entity Relation Diagram

ERD merupakan model konseptual yang mendeskripsikan hubungan antara penyimpanan (DFD), ERD digunakan untuk memodelkan struktur data dan hubungan antar data dengan ERD, kita dapat menguji model dengan mengabaikan proses yang harus dilakukan

Ada tiga macam simbol yang digunakan untuk menggambarkan struktur dan hubungan antara data dalam ERD yaitu:

a. Entity

Suatu objek yang dapat diidentifikasikan dalam lingkungan pemakai, entity digambarkan menggunakan persegi empat

b. Atribut

Merupakan elemen dari entity, dalam hal ini untuk setiap dokumen bila terdapat lebih dari satu atribut

c. Hubungan

Entity dapat berhubungan satu sama lain, hubungan ini disebut Relasi (Relationship)

Skema relasi adalah untuk mempresentasikan atribut – atribut dari setiap entity yang terdapat dalam sistem dan hubungan antar entity pada model ERD

Pada dasarnya key adalah satu atau gabungan dari beberapa atribut yang dapat membedakan semua baris data (Row) dalam tabel secara unik

Ada 3 key yang dapat digunakan pada suatu tabel, yaitu:

1.   Super key

Merupakan suatau kumpulan atau lebih atribut  (kumpulan atribut) yang dapat membedakan semua baris dalam sebuah tabel yang unik  

2.   Candidate key

Merupakan kumpulan atribut yang dapat membedakan setiap baris dalam sebuah tabel secara unik

3.   Primary key

Merupakan satu atribut yang tidak hanya mengidentifikasikan secara unik untuk kejadian yang spesifik, tetapi dapat pula mewakili setiap kejadian dalam suatu entity

2.4 Normalisasi

Normalisasi merupakan proses yang menggunakan pendekatan formal untuk menelaah dan kemudian mengelompokkan data item/field/atribut ke bentuk yang lebih baik dalam menghadapi perubahan-perubahan bisnis dimasa mendatang serta meminimumkan pengaruh pada sistem aplikasi atau program. Ada beberapa bentuk normalisasi :

1. Normalisasi I

Bentuk normal I sebagai relasi yang tidak mengandung group ulang (Repeating Group).

2. Normalisasi II

Sebuah relasi dalam bentuk normal II, jika relasi tersebut dalam bentuk normal I serta seluruh attribut/filed (yang bukan primary key) tergantung secara fungsional sepenuhnya pada primary key (tidak hanya tergantung pada sebagian primary key).

3. Normalisasi III

Suatu relasi tersebut dalam normal III, jika relasi tersebut sudah dalam bentuk normal II dan setiap attribut tidak tergantung secara trastif kepada primary key.

4.   Normalisasi IV

Suatu relasi disebut dalam bentuk normal IV, jika relasi tersebut sudah dalam bentuk normal III dan seluruh attribut yang bukan primary key tidak tergantung bernilai banyak (Multivalued Dependencies) kepada primary key-nya.

Contoh normalisasi dapat dilihat pada tabel berikut:

Induk Karyawan

Kode

Karyawan
Nama

Karyawan
Tgl 

Lahir
Alamat
Golongan
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101
Ali
29/02/60
Jl. Babakan asri
2B
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102
Badu
15/04/53
Jl. Cikapundung
3C

103
Cakil
14/03/54
Jl. Soreang
3A

                   Sejarah karyawan

Kode

Karyawan
Tanggal keputusan
Nomor Keputusan
Golongan
Tunjangan

101
01/03/83
03/KP/83
2A
25000

101
05/01/82
03/KP/82
2B
40000

102
15/083/81
03/KP/81
3C
35000

103
11/05/80
03/KP/80
3A
65000

103
13/04/82
03/KP/82
3B
75000

                  



Tarip Gaji

Golongan
Gaji

2A
1000000

2B
1200000

2C
1100000

3A
1500000

3B
1350000

3C
1250000

Gambar 2.3 Contoh Normalisasi

(Analisis dan Design Sistem informasi Pendekatan Terstruktur dan Aplikasi Bisnis [2])
2.5  Sistem Informasi Manajemen 

Sistem informasi manajemen atau sering disebut juga dengan MIS merupakan penerapan sistem informasi didalam organisasi, untuk mendukung informasi yang dibutuhkan oleh semua tingkat manajemen dalam melaksanakan fungsinya, manajemen sebagai penggerak dan pengendali suatu organisasi sangat tergantung kepada informasi yang diterima , jadi berdasarkan definisi dari pernyataan diatas penyusun mendeskripsikan bahwa SI yang menghasilkan manajemen tersebut disebut dengan Sistem Informasi Manajemen yang merupakan kumpulan dari sub – sub sistem yang saling berhubungan satu sama lain dan bekerjasama secara harmonis untuk mencapai tujuan yaitu mengolah data menjadi informasi yang diperlukan oleh manajemen dalam proses pengambilan keputusan saat melaksanakan fungsinya, informasi manajemen yang disajiakan oleh sistem informasi manajemen bagi kepentingan manajemen harus dapat mendukung pelaksanaan fungsi manajemen.

Sumber informasi untuk pengambilan keputusan manajemen ini bisa didapatkan dari beberapa sumber misalnya sumber informasi dari eksternal dan internal, sistem informasi manajemen membutuhkan informasi dalam mendukung pengambilan keputusan yang dilakukannya, sumber informasi pengambilan keputusan manajemen ini bisa didapatkan dari beberapa sumber misalnya sumber informasi dari eksternal dan internal, informasi internal dapat diperoleh dari operasi pengolahan data elektronik yang  susdah jelas tidak lepas dari sistem database , dan informasi non PDE.

2.5 Sekilas Tentang Delphi 
Program Delphi merupakan sebuah bahasa pemograman/perangkat lunak yang dipakai untuk pengembangan yang memanfaatkan keistimewaan konsep-konsep antar muka grafis dalam microsoft dengan Delphi kita akan merasakan betapa mudahnya menyusun program aplikasi, karena Delphi menggunakan komponen – komponen yang menghemat penulisan program.

Di dalam perangkat lunak delphi dasar bahasa pemograman yang digunakan dalam delphi adalah pascal, sebuah bahasa yang didesain oleh Niklaus Wirth untuk mengajarkan pemograman terstruktur, dan delphi sepenuhnya merupakan atau mensimulasikan program metode object oriented programing, suatu metode pemograman yang mampu melayani pemograman berukuran besar karena memiliki organisasi yang baik.

Gambar 2.4 IDE Delphi 

Sistem pemograman Aplikasi dalam Delphi tersimpan sebagai sebuah project, project Delphi ini ini merupakan kumpulan dari file – file unit yang menyusun aplikasi tersebut, project Aplikasi Delphi terdiri dari:

1 Form

Inti dari setiap aplikasi Delphi adalah form, form dapat dianggap sebagai sebuah windows. Defaultnya, Delphi memberikan sebuah form pada setiap project dan menampilkan sebuah form kosong

2.   Main Windows (Jendela Utama)

Main Windows adalah bagian utama dari IDE, mempunyai semua fungsi utama dari program-program Windows

3.  Toolbar
Dengan toolbar Anda dapat melakukan beberapa operasi pada menu utama dengan sebuah klik tunggal, setiap tombol pada toolbar mempunyai sebuah tooltip yang berisi informasi mengenai fungsi dari tombol tersebut

4. Component Palette
Component Palette adalah toolbar dengan ketinggian ganda, yang berisi page kontrol dengan semua komponennya, urutan dan tampilan dari page dan komponen pada Component Palette diatur dengan klik kanan dengan memilih menu Component/Configure dari menu utama

5.  Object Inspector

Object Inspector sangat perlu dalam pembuatan aplikasi. Dengan object inspector Anda dapat mengubah property dari setiap item dengan mudah, serta dapat mengontrol tindakan yang diambil jika terjadi event

6.  Code Editor
Bagian terpenting dilingkungan Delphi adalah jendela (code editor) jendela ini dipakai untuk menuliskan program Delphi. Editor Delphi sangat canggih, dengan fasilitas-fasilitas highlight untuk memudahkan menemukan kesalahan kerangka program sehingga Anda tidak perlu menuliskan seluruh program

7.   Code Explorer
Bagian kiri dari Code Editor adalah Code Explorer. Code explorer dipakai untuk memudahkan navigasi didalam file unit. Anda dapat menutup code explorer dengan mengklik tanda ‘x’ dipojok kanan atas dari code explorer
























� EMBED Visio.Drawing.6  ���








� EMBED Visio.Drawing.6  ���











7


_1140542027.vsd
�

Dasar
data�

Proses
model�

penerima�

Output
(informasi)�

tindakan�

Data
diterima�

Keputusan
tindakan�

Input
data�


_1147549799.vsd
�

�

�

�

Sub
Sistem�

Sub
Sistem�

Sub
Sistem�

Sub
Sistem�

Input�

Pengolah�

Output�

Batasan�

Sasaran�

Komponen Sistem�

�

Batasan�

�

Batasan�

Lingkungan luar
sistem�


_377373585.vsd
�

Object Inspector�

�

Form Designer�

Code Explorer�

Component Pallete�

Main Windows�

Toolbar�

Code Editor�


